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Abstract
The aim of this research is to identify the main components of community empowerment in fulfilling the basic needs of society through a literature review. Basic needs such as clothing, food, shelter, and health are crucial for human survival. Community empowerment aims to provide the ability, confidence, and awareness to overcome the problems faced in fulfilling their basic needs. In this regard, community empowerment is directed towards improving the overall and sustainable quality of life of the community. Community empowerment also plays an important role in creating a healthy, harmonious, and fair environment for the community. Therefore, fulfilling the basic needs of the community through community empowerment is very important in advancing the quality of life of the community. The theory used is the theory proposed by Parasuraman, Zeithaml, and Berry on service quality, which has five dimensions to determine the factors that cause the optimal and non-optimal provision of public services. The research method used is a literature review. The results of this study show that there are three main components in fulfilling the basic needs of the community in every community empowerment program, namely physical needs, cultural needs, and higher needs.
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Abstrak
Tujuan dalam penelitian ini menemukan komponen utama pemberdayaan masyarakat dalam upaya pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dengan pendekatan tinjauan pustaka (literature review). Kebutuhan dasar masyarakat yang meliputi sandang, pangan, papan, dan kesehatan menjadi hal yang sangat krusial bagi kelangsungan hidup manusia. Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk memberikan kemampuan, kepercayaan diri, dan kesadaran kepada masyarakat untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pemenuhan kebutuhan dasar mereka. Dalam hal ini, pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh dan berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang sehat, harmonis, dan adil bagi masyarakat. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat menjadi suatu hal yang sangat penting dalam memajukan kualitas kehidupan masyarakat.. Teori yang digunakan adalah teori yang dikemukakan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry mengenai kualitas pelayanan yang memiliki lima dimensi untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan optimal dan tidak optimalnya penyelenggaraan pelayanan publik. Metode penelitian adalah metode tinjauan pustaka (literature review). Hasil penelitian ini menunjukan terdapat tiga komponen utama dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat pada setiap program pemberdayaan masyarakat yaitu: kebutuhan fisik, kultural dan kebutuhan yang lebih tinggi. 
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A. PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks karena melibatkan berbagai aspek, termasuk hak individu dan kelompok untuk memenuhi kebutuhan hidup. Indikator kemiskinan meliputi rendahnya kualitas hidup, terbatasnya pangan, layanan kesehatan, gizi anak, dan layanan pendidikan yang berkualitas rendah. Kondisi kemiskinan Indonesia semakin memburuk setelah krisis ekonomi pada tahun 1998, meskipun pertumbuhan ekonomi pulih. Pada tahun 1999, sebanyak 27% dari total penduduk Indonesia mengalami kemiskinan, dengan 33,9% di desa dan 16,4% di kota. Meskipun sebagai kota metropolitan, Kota Bandung juga mengalami masalah kemiskinan yang signifikan, dengan lebih dari 10% dari jumlah penduduknya mengalami kemiskinan. (Yunadi, 2017)
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2018), terdapat sekitar 304.939 orang yang hidup dalam kemiskinan di Kota Bandung selama periode 2013-2018. Jumlah ini meliputi sekitar 79.573 kepala keluarga yang tersebar di beberapa kecamatan, termasuk Babakan Ciparay, Kiara Condong, dan Jamika, di mana tingkat kemiskinannya cukup tinggi. Babakan Ciparay adalah kecamatan dengan tingkat kemiskinan tertinggi. Informasi ini didasarkan pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2013-2018.
Masyarakat harus memenuhi fungsi sosialnya, individu maupun kebutuhan dasarnya dan melaksanakan peran sosial yang diharapkan dengan nilai dan norma yang semestinya, serta menjaga status sosialnya dalam masyarakat. Berdasarkan hal tersebut kegiatan pemberdayaan harus hadir untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, partisipasi dan kepedulian dari masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya penting dalam pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat kemandirian ekonomi. Seperti di Desa Pakuaon Kecamatan Sukaresmi, telah melaksanakan berbagai program pemberdayaan masyarakat untuk mencapai tujuan tersebut. Program-program tersebut meliputi pelatihan keterampilan, penyediaan modal usaha, pengembangan usaha mikro, dan pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan produktivitas. Dalam rangka mengevaluasi keberhasilan program-program tersebut dan mengeksplorasi potensi-potensi pemberdayaan masyarakat yang masih dapat dikembangkan. (Ashshiddiqi et al, 2021)
Berdasarkan hal tersebut menurut penelitian Lamangida (2015), menunjukan bahwa program bantuan langsung sementara yang diberikan kepada masyarakat miskin di Desa Omayuwa, Kecamatan Randangan, Kabupaten Pohuwato berdampak positif terhadap pemenuhan kebutuhan dasar mereka sehingga menjadi aspek yang penting dalam proses awal pemberdayaan. Selaras dengan Kasbadin (2019),  Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat di Desa Pardomuan I Kecamatan Pangururan Kabupaten Samosir memberi dampak positif dan siginifikan disertai program pemberdayaan yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat tersebut. Ada pun menurut Eliza (2021) pemberdayaan masyarakat dengan memperhatikan kebutuhan dasar masyarakat memiliki dengan memenuhi input, proses dan output yang benar kepada masyarakat.     
Penelitian ini akan membahas mengenai pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam upaya pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dengan pendekatan tinjauan pustaka (literature review). Kebutuhan dasar masyarakat yang meliputi sandang, pangan, papan, dan kesehatan menjadi hal yang sangat krusial bagi kelangsungan hidup manusia. Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk memberikan kemampuan, kepercayaan diri, dan kesadaran kepada masyarakat untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pemenuhan kebutuhan dasar mereka. Dalam hal ini, pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh dan berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang sehat, harmonis, dan adil bagi masyarakat. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat menjadi suatu hal yang sangat penting dalam memajukan kualitas kehidupan masyarakat.

B. KAJIAN PUSTAKA 
Kebutuhan dasar manusia dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu kebutuhan dasar yang dibutuhkan untuk mempertahankan hidup dan kebutuhan dasar yang lebih tinggi. Menurut United Nation Research Institute for Social Development (UNRISD), kebutuhan dasar manusia terdiri dari tiga kelompok, yaitu: (1) kebutuhan fisik primer, yang mencakup kebutuhan akan gizi, perumahan, dan kesehatan; (2) kebutuhan kultural, yang mencakup pendidikan, waktu luang, dan rekreasi; dan (3) kebutuhan yang lebih tinggi, yang dapat dipenuhi dengan kelebihan pendapatan. Kebutuhan dasar manusia tidak hanya mencakup kebutuhan keluarga, tetapi juga termasuk fasilitas lingkungan yang dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupannya. Menurut International Labor Organization (ILO) pada tahun 1976, kebutuhan dasar manusia terdiri dari dua unsur, yaitu kebutuhan minimum yang harus dipenuhi oleh keluarga dalam konsumsi pribadi seperti makanan yang cukup, tempat tinggal, pakaian, peralatan, dan perlengkapan rumah tangga; dan kebutuhan akan pelayanan sosial seperti air minum yang bersih, pendidikan, dan kebudayaan. (Arsyad, 1999) 

C. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka (literature review). Tinjauan pustaka (literature review) dipilih karena dapat meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya terkait topik yang akan diteliti. (Creswell, 2014) Teknik pengumpulan data di lakukan dengan memperoleh data penelitian, peneliti mengumpulkan, menganalisis, mengorganisasi, sumber dari artikel jurnal mengenai pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat dalam memajukan kualitas kehidupan masyarakat. Kemudian peneliti menyimpulkan dan menyajikan data-data pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat dalam memajukan kualitas kehidupan masyarakat.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebutuhan Fisik (Primer)
Kebutuhan Fisik Primer adalah kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi untuk mempertahankan hidupnya. Kebutuhan ini meliputi beberapa aspek seperti makanan, air, sandang, papan, kesehatan, dan sanitasi. Makanan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat penting dan harus terpenuhi. Kebutuhan akan asupan nutrisi dan energi yang cukup akan memberikan dampak yang positif pada kesehatan dan produktivitas manusia. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat harus memperhatikan akses terhadap pangan yang berkualitas, terutama bagi masyarakat yang hidup di daerah terpencil atau yang kurang mampu. (Zaelani, 2021)
Selain itu, kebutuhan air juga merupakan hal yang penting dalam mempertahankan hidup manusia. Akses pada air bersih dan sanitasi yang memadai sangat berpengaruh pada kesehatan dan kebersihan lingkungan sekitar. Dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial harus bekerja sama untuk memberikan akses air bersih dan sanitasi yang memadai bagi seluruh masyarakat, terutama di daerah pedesaan. (Azizah et al, 2022)
kebutuhan akan sandang dan papan juga sangat penting untuk menjamin kesejahteraan masyarakat. Memiliki rumah yang layak dan nyaman serta pakaian yang cukup dan berkualitas akan memberikan rasa aman dan nyaman pada masyarakat. Dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial dapat memberikan bantuan dalam membangun rumah layak dan memfasilitasi akses pada pakaian yang berkualitas dengan harga yang terjangkau.
Kesehatan juga menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kebutuhan fisik primer. Memiliki akses pada layanan kesehatan yang memadai dan terjangkau sangat penting untuk mempertahankan kesehatan fisik dan psikologis masyarakat. Oleh karena itu, dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial harus memberikan perhatian khusus pada akses pada layanan kesehatan yang berkualitas.
Dalam keseluruhan, kebutuhan fisik primer menjadi prioritas utama dalam pemberdayaan masyarakat karena ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar ini akan mempengaruhi kesejahteraan fisik dan psikologis masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga sosial harus bekerja sama untuk memastikan bahwa semua masyarakat memiliki akses pada kebutuhan fisik primer yang memadai dan berkualitas untuk meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
Kebutuhan Kultural
Kebutuhan kultural adalah kebutuhan yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya dan adat istiadat suatu masyarakat. Kebutuhan ini meliputi beberapa aspek seperti pendidikan, seni dan budaya, keagamaan, serta kehidupan sosial. Pendidikan adalah salah satu kebutuhan kultural yang sangat penting karena dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat harus memastikan akses pada pendidikan yang berkualitas dan terjangkau bagi seluruh masyarakat. (Azizah et al, 2022)
Selain itu, kebutuhan seni dan budaya juga sangat penting dalam memperkuat identitas dan nilai-nilai budaya suatu masyarakat. Seni dan budaya dapat menjadi sarana untuk mengungkapkan kreativitas dan mengenalkan masyarakat pada warisan budaya mereka. Dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial harus memberikan dukungan pada pengembangan seni dan budaya masyarakat. (Sulaeman, 2022)
Kebutuhan keagamaan juga menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kebutuhan kultural. Memiliki akses pada kegiatan keagamaan dan lingkungan yang mendukung keagamaan akan memberikan dampak positif pada kesejahteraan psikologis masyarakat. Oleh karena itu, dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial harus memfasilitasi akses pada kegiatan keagamaan yang berkualitas dan terjangkau. (Engkus, 2017)
Kehidupan sosial juga merupakan aspek penting dari kebutuhan kultural. Masyarakat yang memiliki hubungan sosial yang baik dan saling mendukung cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial harus memastikan akses pada kegiatan sosial yang berkualitas dan terjangkau bagi seluruh masyarakat. (Sakti et al, 2023)
Keseluruhan, kebutuhan kultural sangat penting bagi pemberdayaan masyarakat karena dapat memperkuat identitas dan nilai-nilai budaya suatu masyarakat serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga sosial harus memberikan perhatian khusus pada akses pada pendidikan, seni dan budaya, keagamaan, serta kehidupan sosial yang berkualitas dan terjangkau bagi seluruh masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
Kebutuhan yang Lebih Tinggi
Kebutuhan yang lebih tinggi merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan pengembangan diri dan pemenuhan aspirasi yang lebih tinggi. Kebutuhan ini meliputi beberapa hal seperti akses pada kesempatan pendidikan yang lebih tinggi, pekerjaan yang lebih baik, pengembangan karir, dan kemandirian finansial. Dalam pemberdayaan masyarakat, memenuhi kebutuhan ini menjadi sangat penting karena dapat meningkatkan kemandirian dan memberikan peluang yang lebih baik bagi masyarakat untuk mencapai potensi mereka secara penuh. (Engkus, 2017)
Akses pada pendidikan yang lebih tinggi menjadi salah satu kebutuhan yang penting bagi pengembangan diri. Dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial harus memberikan dukungan dan akses yang lebih baik pada pendidikan yang lebih tinggi bagi seluruh masyarakat. Hal ini akan memberikan peluang yang lebih besar bagi masyarakat untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, serta mencapai potensi mereka secara penuh. (Sakti et al, 2023)
Selain itu, pekerjaan yang lebih baik dan pengembangan karir juga menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kebutuhan yang lebih tinggi. Masyarakat membutuhkan pekerjaan yang lebih baik dan pengembangan karir untuk mencapai kepuasan kerja dan kestabilan finansial. Oleh karena itu, dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial harus memberikan akses pada informasi dan peluang pekerjaan yang lebih baik dan membantu masyarakat dalam mengembangkan karir mereka.
Kemandirian finansial juga merupakan bagian penting dari kebutuhan yang lebih tinggi. Masyarakat membutuhkan kemandirian finansial untuk merencanakan dan mencapai tujuan keuangan mereka. Oleh karena itu, dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial harus memberikan dukungan pada pengembangan keterampilan keuangan dan memberikan akses pada sumber daya finansial yang dapat membantu masyarakat mencapai kemandirian finansial. (Azizah et al, 2022)
Keseluruhan, kebutuhan yang lebih tinggi merupakan bagian penting dari pemberdayaan masyarakat karena dapat meningkatkan kemandirian dan memberikan peluang yang lebih baik bagi masyarakat untuk mencapai potensi mereka secara penuh. Dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah dan lembaga sosial harus memberikan perhatian khusus pada akses pada pendidikan yang lebih tinggi, pekerjaan yang lebih baik, pengembangan karir, dan kemandirian finansial. Hal ini akan membantu masyarakat mencapai tujuan mereka dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

E. SIMPULAN 
Kebutuhan fisik primer dan kebutuhan kultural merupakan dua aspek penting dalam pemberdayaan masyarakat. Kebutuhan fisik primer meliputi makanan, air, sandang, papan, dan kesehatan yang harus dipenuhi untuk mempertahankan hidup dan kesejahteraan fisik dan psikologis manusia. Sedangkan kebutuhan kultural meliputi pendidikan, seni dan budaya, keagamaan, serta kehidupan sosial yang penting untuk memperkuat identitas dan nilai-nilai budaya suatu masyarakat serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Pemerintah dan lembaga sosial harus bekerja sama untuk memastikan akses pada kebutuhan fisik primer dan kebutuhan kultural yang memadai dan berkualitas bagi seluruh masyarakat. pemerintah dan lembaga sosial disarankan tidak hanya fokus pada pemenuhan kebutuhan fisik primer saja, tetapi juga harus memperhatikan kebutuhan kultural masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga sosial harus membangun program yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam segala aspek, termasuk pendidikan, seni dan budaya, keagamaan, serta kehidupan sosial. Selain itu, penting juga untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program tersebut untuk memastikan program tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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